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ABSTRAK

Anna Dwira Putri (74036) : Pemanfaatan Abu sampah campur kapur
Sebagai bahan Perekat Agregat beton

Sampah selalu menimbulkan masalah hingga saat ini. Berbagai cara
dilakukan untuk menanggulanginya. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, manusia menciptakan inovasi baru dalam pembuatan beton. Beton yang
menggunakan semen sebagai pengikatnya sekarang dijadikan suatu inovasi
menggunakan abu sampah campur kapur.

Beton adalah bahan yang diperoleh dengan mencampurkan agregat halus (pasir),
agregat kasar (kerikil), air dan semen portland atau bahan pengikat hidrolis lain yang
sejenis, dengan atau tanpa bahan tambahan lain. Sedangkan Abu hasil pembakaran
sampah dijadikan produk semen  dinamakan ekosemen. Abu inilah yang akan
dijadikan bahan dari pembuatan ekosemen. Senyawa-senyawa yang terkandung
dalam abu ini adalah oksida seperti CaO, SiO, dan Fe2O3. Oleh karena itu, abu
pembakaran CaO yang masih kurang pada abu pembakaran dapat dicukupi
dengan penambahan batu kapur. Penggantian batu kapur (kandungan utamanya
CaCo2) dengan abu pembakaran (kandungan utama Cao).

Dari hasil penelitian terlihat bahwa, beton yang menggunakan abu sampah
campur kapur dengan variasi abu sampah berkisar antara 45% sampai 30% dan kapur
antara 55% sampai 70% dengan nilai kuat tekan yang dicapai adalah 13,261 kg/cm²
sampai 16,303 kg/cm², dan tidak memenuhi standar beton struktur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju dan sangat pesat

pada saat ini menimbulkan dampak yang positif bagi bangsa kita di berbagai bidang

salah satunya pada bidang pembangunan, hal ini dapat dilihat dengan

bertambahnya pembangunan gedung seperti gedung perkantoran, perumahan,

sekolah, jalan, jembatan, dan lain sebagainya. Pada gedung perkantoran,

perumahan, sekolah, jalan, jembatan, dan lain sebagainya pada umumnya bangunan

ini menggunakan beton.

Beton dibuat dari campuran homogen (pasir + kerikil + semen + air) dengan

perbandingan tertentu dan dapat ditambah pula dengan bahan campuran tertentu

lainnya apabila dianggap perlu. Sebelum mengeras, mula-mula beton berwujud

semacam bubur kental sehingga mudah diangkut untuk dituang ke dalam cetakan

sesuai bentuk yang direncanakan kemudian dipadatkan agar setelah terjadi

pengerasan diperoleh produk akhir beton yang tidak keropos, serta mempunyai

karakteristik kekuatan dan keawetan seperti yang direncanakan.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia

menciptakan inovasi baru dalam pembuatan beton. Beton menggunakan

semen sebagai bahan pengikatnya sekarang dibuat suatu inovasi dengan

menggunakan abu sampah dan kapur. Abu sampah merupakan limbah dari



pembakaran sampah dari rumah tangga maupun industri yang pada akhirnya

hanya dibuang dan tidak dapat digunakan lagi. Abu sampah yang dipakai

berasal dari sampah organik dan anorganik. Contoh sampah organik dan

anorganik adalah kayu, daun-daun, ampas jerami, ampas tebu, kertas, dan abu

terbang batu bara (fly ash). Sampah adalah bahan yang terbuang dari hasil

aktifitas manusia maupun alam.

kebutuhan akan semen semakin lama semakin banyak, karena hal

tersebut tidak terlepas dari perkembangan dunia konstruksi dan pembangunan

di suatu negara dan populasi penduduk. Apabila kebutuhan akan semen setiap

tahunnya meningkat, tentunya kebutuhan bahan baku dari alam juga

meningkat. Dengan demikian akibatnya persediaan bahan alam menurun dan

habis.

Menurut Nelli (2009:3) dalam (Khaerudini, 2007; Hemmings et.al,

2004) menyatakan bahwa Ekosemen adalah salah satu jenis produk semen

yang hampir sama dengan semen portland dan bahan baku yang digunakan

berbasis limbah maka disebut Ekosemen.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai abu sampah dan kapur yang dituangkan dalam sebuah tugas akhir dengan

judul “Pemanfaatan Abu Sampah campur Kapur Sebagai Bahan Perekat Agregat

Beton”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Jumlah sampah kian hari semakin meningkat sehingga perlu solusi untuk

penanggulangannya?

2. Sampah yang dibakar umumnya meninggalkan abu yang cukup banyak,

perlu dipikirkan penanggulanganya?

C. Batasan Masalah

Mengingat bayaknya limbah sampah yang dibakar menjadi abu atau

terbuang begitu saja, maka penelitian ini dibatasi hanya berkaitan dengan :

1. Pemanfaatan limbah abu sampah organik dan an organik campur kapur

sebagai bahan perekat agregat dalam pembuatan beton.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah mengetahui apakah abu sampah campur kapur dapat mengikat

dalam pembuatan beton.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah



1. Mengetahui seberapa besar kuat tekan beton yang menggunakan abu

sampah dan kapur sebagai bahan perekat agregat dalam campuran beton.

2. Mengetahui komposisi yang baik dalam takaran pembuatan beton.

F. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat Abu sampah

campur kapur sebagai bahan perekat agregat dalam campuran beton.

2. Ditemukannya alternatif bahan perekat beton.




